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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara keseluruhan serial televisi “Sherlock” episode “His Last Vow” 

memiliki pacing berdasarkan rate of cutting yang agak cepat dengan nilai 27 

cpm. Pacing berdasarkan rate of cutting dalam objek penelitian selalu 

dinamis dan fluktuatif terlihat dari nilai rate of cutting per pecahan naratif 

ataupun per menit yang selalu berubah-ubah naik turun. 

Rate of cutting per pecahan naratif mulai dari act, stage, dan sekuen pada 

objek penelitian didominasi dengan rate of cutting berkategori agak cepat. 

selain itu juga terdapat rate of cutting berkategori normal dan cepat, tidak 

terdapat rate of cutting berkategori lambat dan sangat cepat pada objek 

penelitian. 

Penghitungan rate of cutting per act belum dapat menunjukan fenomena 

dan informasi mengenai pacing berdasarkan rate of cutting yang dapat 

dianalisa lebih mendalam. Fenomena-fenomena pacing baru dapat terlihat 

melalui penghitungan rate of cutting pada tiap-tiap stage, sekuen, dan menit, 

terlebih fungsi dari pacing sebagai upaya meningkatkan dramatik.  

Pada penghitungan rate of cutting per stage diketahui bahwa pacing 

pacing meningkat pada bagian-bagian yang memilki nilai dramatik yang 

tinggi seperti pada Stage I, Stage III, dan Stage V yang bersinggungan dengan 

turning point dan klimaks. Pacing menurun pada Stage II, Stage IV, dan 

Stage VI untuk memberikan istirahat serta kesegaran untuk merasakan 

kenaikan pacing pada stage berikutnya, dan sebagai bagian dari penjernihan 

di katarsis untuk stage terakhir. 

Dari penghitungan rate of cutting pada tiap stage dalam serial televisi 

“Sherlock” episode “His Last Vow” ditemukan bahwa pacing berdasarkan 

rate of cutting berhubungan dengan aspek naratif dan berperan dalam 

membangun konstruksi dramatik. Penghitungan tersebut sudah menunjukan 

adanya peningkatan pacing pada bagian penting dan klimaks film. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



86 
 

 
 

Penghitungan rate of cutting per sekuen menunjukan fenomena yang 

tidak jauh berbeda dengan penghitungan rate of cutting per stage, namun 

tentunya menunjukan informasi yang lebih detail. Pacing berdasarkan rate of 

cutting menurun pada sekuen-sekuen ganjil dan meningkat pada sekuen-

sekuen genap. Sekuen genap berada di bagian akhir stage yang 

bersinggungan dengan turning point. Pacing berdasarkan rate of cutting 

meningkat saat mendekati titik-titik penting yaitu pada Turning Point #1 

hingga Turning Point #5. 

Dari 12 sekuen yang terdapat pada objek penelitian rate of cutting 

dengan nilai tertinggi terdapat pada Sekuen 10 yang merupakan letak 

terjadinya klimaks. Beberapa fenomena tersebut membuktikan bahwa pacing 

digunakan untuk meningkatkan dramatik dan pacing meningkat pada saat 

mendekati titik-titik penting dengan dramatik tinggi pada objek penelitian, 

terlebih pada klimaks. 

Penghitungan rate of cutting per menit menunjukan peningkatan pacing 

pada titik titik penting ditandai dengan kecenderungan rate of cutting 

terendah yang berada pada bagian awal pecahan naratif dan rate of cutting 

tertinggi yang berada pada bagain akhir pecahan naratif. Hal ini menunjukan 

bahwa pacing berperan dalam membangun konstruksi dramatik dengan 

memanfaatkan cepat dan lambatnya rate of cutting. 

Dari beberapa analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pacing 

berdasarkan rate of cutting pada serial televisi “Sherlock” episode “His Last 

Vow” meningkat pada titik-titik penting seperti turning point dan klimaks. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa teori-teori mengenai pacing berdasarkan 

rate of cutting dari beberapa pakar film terbukti pada objek penelitian. Pacing 

berdasarkan rate of cutting dalam objek penelitian sangat berkaitan dengan 

aspek naratif dan berperan dalam membangun konstruksi dramatik dalam 

objek penelitian. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih dapat dikembangkan atau dilanjutkan dengan 

mempertimbangkan dan memasukan beberapa aspek lain dari pacing dan 

aspek-aspek lain dari dramatic empashing dalam editing. Metode 

penghitungan dan pengkategorian mengenai pacing berdasarkan rate of 

cutting beserta data-data yang terdapat dalam penelitian ini juga dapat 

dikembangkan dan atau digunakan untuk melakukan analisa dalam penelitian 

serupa dengan objek penelitian yang berbeda.  

Pengelompokan berdasarkan struktur naratif dapat menggunakan struktur 

naratif apapun, namun struktur naratif Michael Hauge merupakan struktur 

yang sudah cukup detail dan sesuai untuk membagi pecahan naratif secara 

rinci. Untuk mengetahui fenomena mengenai pacing berdasarkan rate of 

cutting bisa langsung dimulai dengan pecahan naratif pada tahapan stage, 

baru jika diperlukan data yang lebih detail dapat membuat pembagian sekuen. 

Pecahan naratif pada tahapan act belum memberikan banyak informasi 

mengenai pacing berdasarkan rate of cutting. 
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